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Abstrak—Latar Belakang: Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing di tengah perubahan perilaku 

konsumen dan persaingan global. Namun, literasi digital yang rendah, keterbatasan infrastruktur, lemahnya 

strategi pemasaran berbasis data, serta minimnya keterampilan membuat konten masih menjadi hambatan 

utama bagi UMKM, termasuk mitra binaan Rumah BUMN Sidoarjo. Tujuan: untuk meningkatkan 

produktivitas UMKM melalui penerapan digital marketing cerdas yang terintegrasi dengan kebutuhan 

mitra. Metode: Participatory Learning and Action (PLA) dengan melibatkan 28 pelaku UMKM dari 

berbagai sektor usaha. Hasil: peningkatan rata-rata 40% pada literasi digital peserta, keterampilan 

pembuatan konten kreatif, serta kemampuan menyusun strategi pemasaran berbasis data. Peserta juga 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai literasi keuangan dan pentingnya jejaring usaha. 

Secara umum, tingkat kepuasan mitra terhadap program sangat tinggi, ditunjukkan dengan dominasi 

jawaban “sangat setuju” dan “setuju” dalam kuesioner evaluasi. Kesimpulan: kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kapasitas digital marketing UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo, sekaligus memperkuat 

kelembagaan dan membuka peluang kolaborasi bisnis. Ke depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan 

agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik usaha.  

Kata Kunci—Digital Marketing; Literasi Digital; PLA; UMKM  

Abstract— Background: Digital transformation has become an urgent need for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) to remain competitive amid changing consumer behavior and global market 

competition. However, limited digital literacy, inadequate infrastructure, weak data-driven marketing 

strategies, and low content creation skills remain major obstacles for MSMEs, including those supported 

by Rumah BUMN Sidoarjo. Objective: This community engagement program aimed to enhance MSME 

productivity through the application of smart digital marketing tailored to partners’ needs. Methods: The 

study employed the Participatory Learning and Action (PLA) method, involving 28 MSME participants 

from various business sectors. Results: an average 40% improvement in participants’ digital literacy, 

creative content production skills, and ability to develop data-driven marketing strategies. Participants 

also gained better understanding of financial literacy and the importance of business networking. Overall 

satisfaction with the program was very high, as indicated by the majority responses of “strongly agree” 

and “agree” in the evaluation questionnaire. Conclusionthis program successfully improved the digital 

marketing capacity of MSMEs at Rumah BUMN Sidoarjo, strengthened institutional networking, and 

created opportunities for collaborative business initiatives. Continuous mentoring is recommended to 

ensure that the acquired skills are consistently applied in daily business practices. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan pada sektor ekonomi, 

khususnya dalam strategi pemasaran yang dijalankan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) (Fadillah & Fasa, 2021). Di tengah meningkatnya persaingan global dan 

perubahan perilaku konsumen, digital marketing menjadi instrumen strategis yang 

memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi promosi, serta 

memperkuat daya saing melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, dan platform digital 

lainnya (Sifwah et al., 2024). Namun demikian, masih banyak UMKM di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Sidoarjo, yang menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman 

mengenai strategi pemasaran berbasis data, serta minimnya keterampilan teknis untuk 

mengintegrasikan digital marketing dengan model bisnis yang dijalankan (Hatta & Syam, 2025; 

Sachrir & Mustari, 2025). 

Rumah BUMN Sidoarjo yang berlokasi di Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 5, Sidokumpul, hadir 

sebagai wadah pembinaan dan pemberdayaan UMKM yang difasilitasi oleh BUMN. Lembaga ini 

berfungsi sebagai pusat pelatihan, pendampingan, dan inkubasi bisnis yang ditujukan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kapasitas para pelaku usaha lokal. Melalui berbagai program 

pelatihan, Rumah BUMN tidak hanya berupaya meningkatkan keterampilan teknis pelaku 

UMKM, tetapi juga mendorong transformasi digital sebagai strategi adaptif dalam menghadapi 

dinamika pasar. Upaya ini sejalan dengan agenda pembangunan nasional yang menempatkan 

UMKM sebagai pilar ekonomi kerakyatan sekaligus penopang ketahanan ekonomi daerah 

(Nurhayati et al., 2025). 

Isu utama yang menjadi latar belakang pengabdian masyarakat ini adalah rendahnya 

kemampuan sebagian pelaku UMKM dalam mengelola digital marketing secara cerdas dan 

berkelanjutan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program peningkatan kapasitas digital 

marketing pada UMKM berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan, brand 

awareness, serta keberlanjutan usaha (Pratiwi & Nur, 2024). Namun, sebagian besar penelitian 

maupun pengabdian masyarakat sebelumnya lebih menekankan pada pengenalan teknologi 

digital, tanpa memberikan pendampingan strategis yang berorientasi pada implementasi praktis 

sesuai konteks local (Nizar et al., 2023; Satria et al., 2025). Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan antara potensi manfaat digital marketing dengan kemampuan riil UMKM dalam 

mengimplementasikannya. Selanjutnya akan diklasifikasikan permasalahan mitra sebagai tabel 1 

berikut: 
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Tabel 1. Klasifikasi Permasalahan Mitra 

No 
Permasalahan 

Utama 

Kategori 

Permasalahan 
Akar Penyebab 

Dampak terhadap 

Produktivitas UMKM 

1 
Rendahnya literasi 

digital 

Sumber Daya 

Manusia 

Kurangnya pemahaman 

pelaku UMKM tentang 

teknologi digital dan 

pemasaran online 

Promosi tidak efektif, 

keterbatasan jangkauan pasar 

2 

Strategi digital 

marketing belum 

optimal 

Manajerial & 

Strategis 

Minimnya pengetahuan 

tentang analisis pasar 

berbasis data dan segmentasi 

konsumen 

Penjualan stagnan, sulit 

bersaing dengan kompetitor 

modern 

3 

Keterbatasan 

infrastruktur 

teknologi 

Teknologi & 

Infrastruktur 

Tidak semua pelaku UMKM 

memiliki perangkat memadai 

(smartphone/laptop stabil) 

Hambatan dalam 

implementasi pelatihan dan 

praktik pemasaran 

4 

Konten pemasaran 

kurang menarik 

dan kurang 

konsisten 

Kreativitas & 

Inovasi 

Keterampilan desain grafis, 

copywriting, dan storytelling 

masih rendah 

Rendahnya engagement 

konsumen dan citra merek 

lemah 

5 

Minimnya 

kolaborasi antar 

UMKM 

Jejaring & 

Kelembagaan 

Kurangnya ruang kolaborasi 

atau jejaring bisnis di antara 

mitra binaan 

Potensi sinergi usaha tidak 

maksimal, daya saing lemah 

6 

Akses terbatas 

pada pembiayaan 

inovasi digital 

Finansial & Modal 

Usaha 

Modal terbatas, kurang 

informasi mengenai akses 

pendanaan atau kredit usaha 

Sulit melakukan investasi 

untuk ekspansi digital 

marketing 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan klasifikasi permasalahan yang dihadapi mitra binaan Rumah BUMN Sidoarjo, 

dapat diidentifikasi bahwa tantangan utama terletak pada aspek sumber daya manusia, strategi 

manajerial, infrastruktur teknologi, kreativitas konten, jejaring kelembagaan, serta akses 

pembiayaan. Rendahnya literasi digital membuat sebagian besar pelaku UMKM belum mampu 

memanfaatkan teknologi pemasaran secara optimal, sementara keterbatasan perangkat dan 

infrastruktur semakin mempersempit peluang mereka dalam mengakses pasar digital. Di sisi lain, 

kurangnya keterampilan dalam menghasilkan konten yang menarik serta lemahnya kolaborasi 

antar pelaku usaha menyebabkan daya saing produk tidak berkembang signifikan (Raysharie et 

al., 2025). Permasalahan ini diperburuk oleh keterbatasan modal dan akses pembiayaan inovasi 

digital, yang berimplikasi pada rendahnya kapasitas UMKM untuk melakukan ekspansi maupun 

investasi dalam strategi pemasaran modern. Selanjutnya akan disajikan solusi permasalahan bagi 

mitra sebagai tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Solusi Permasalahan Mitra 

No Permasalahan Utama Solusi yang Ditawarkan 

1 Rendahnya literasi digital 

Menyelenggarakan pelatihan literasi digital dasar dan 

lanjutan yang fokus pada pemanfaatan platform e-

commerce, media sosial, dan aplikasi bisnis online. 

2 
Strategi digital marketing belum 

optimal 

Pendampingan dalam penyusunan strategi pemasaran 

berbasis data, termasuk segmentasi konsumen, analisis 

tren pasar, dan pemanfaatan iklan berbayar secara efektif. 

3 
Keterbatasan infrastruktur 

teknologi 

Fasilitasi penggunaan perangkat bersama (co-working 

space) di Rumah BUMN yang dilengkapi 

komputer/laptop dan akses internet stabil. 

4 
Konten pemasaran kurang 

menarik dan kurang konsisten 

Workshop pembuatan konten kreatif (foto produk, desain 

grafis, copywriting, dan storytelling) serta pendampingan 

rutin dalam manajemen media sosial. 
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No Permasalahan Utama Solusi yang Ditawarkan 

5 
Minimnya kolaborasi antar 

UMKM 

Membangun forum jejaring bisnis di bawah koordinasi 

Rumah BUMN, termasuk kegiatan sharing session dan 

kolaborasi pemasaran bersama (joint promotion). 

6 
Akses terbatas pada pembiayaan 

inovasi digital 

Memberikan informasi dan pendampingan akses 

pembiayaan melalui program KUR BRI, LPDB 

KUMKM, atau kemitraan dengan BUMN serta 

memperkuat literasi keuangan UMKM. 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian masyarakat ini dirancang secara komprehensif 

untuk menjawab permasalahan utama yang dihadapi UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo. 

Upaya pertama diarahkan pada peningkatan literasi digital melalui pelatihan bertahap yang 

menekankan keterampilan dasar hingga lanjutan dalam memanfaatkan platform e-commerce, 

media sosial, dan aplikasi bisnis digital. Dengan literasi yang lebih baik, pelaku UMKM 

diharapkan mampu memahami peluang sekaligus tantangan pemasaran online. Selanjutnya, 

pendampingan strategis difokuskan pada perancangan digital marketing yang lebih terukur, 

berbasis data, dan sesuai dengan segmentasi konsumen. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membantu mitra dalam mengoptimalkan penjualan serta membangun brand awareness yang 

berkelanjutan. 

Dalam mengatasi keterbatasan infrastruktur, Rumah BUMN Sidoarjo difungsikan sebagai 

pusat layanan bersama dengan menyediakan perangkat komputer dan akses internet yang 

memadai, sehingga UMKM dapat berlatih dan mempraktikkan langsung strategi digital 

marketing yang telah dipelajari. Di samping itu, solusi atas lemahnya kualitas konten pemasaran 

diwujudkan melalui workshop kreatif mengenai desain grafis, fotografi produk, copywriting, 

hingga storytelling. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga mendorong konsistensi dalam membangun citra merek yang menarik. 

Untuk memperkuat jejaring kelembagaan, dibangun forum kolaborasi antar-UMKM dalam 

bentuk pertemuan rutin, sharing session, serta program promosi bersama. Kolaborasi ini 

diharapkan menciptakan sinergi bisnis yang mampu memperluas jangkauan pasar. Terakhir, guna 

menjawab kendala akses pembiayaan, dilakukan pendampingan terkait literasi keuangan serta 

fasilitasi akses terhadap program permodalan, baik dari lembaga keuangan seperti KUR maupun 

dari lembaga pemerintah dan BUMN. Dengan rangkaian solusi tersebut, program pengabdian 

masyarakat ini tidak hanya menyelesaikan persoalan yang ada, tetapi juga menyiapkan UMKM 

binaan untuk menjadi lebih adaptif, produktif, dan berdaya saing di era digital (Novitasari, 2022; 

Rudihartati et al., 2025). Selanjutnya akan diklasifikasikan target capaian sebagai tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Target Capaian Pengabdian 

No Solusi yang Ditawarkan Target Capaian 

1 
Pelatihan literasi digital dasar dan 

lanjutan 

≥ 80% peserta UMKM mampu menggunakan platform 

e-commerce, media sosial, dan aplikasi bisnis digital 

secara mandiri. 

2 
Pendampingan strategi digital 

marketing berbasis data 

UMKM mampu menyusun minimal 1 strategi 

pemasaran berbasis segmentasi konsumen dan analisis 

tren pasar yang dapat diterapkan secara konsisten. 

3 

Penyediaan fasilitas co-working 

space dengan perangkat dan 

internet 

Tersedianya sarana pelatihan bersama yang 

dimanfaatkan secara rutin oleh minimal 70% UMKM 

binaan. 

4 

Workshop pembuatan konten 

kreatif dan manajemen media 

sosial 

≥ 75% UMKM menghasilkan konten digital (foto 

produk, desain, atau copywriting) yang lebih menarik 

dan konsisten dipublikasikan. 

5 
Pembentukan forum jejaring bisnis 

dan kolaborasi promosi bersama 

Terbentuknya minimal 1 forum jejaring UMKM aktif 

dan terselenggaranya kegiatan promosi kolaboratif 

antar-UMKM. 

6 

Pendampingan akses pembiayaan 

melalui KUR, LPDB KUMKM, 

atau kemitraan dengan BUMN 

≥ 80% peserta UMKM memahami instrument 

pembiayaan usaha (KUR, LPDB, kemitraan BUMN) 

serta mampu mengakses informasi pembiayaan secara 

mandiri. 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Target capaian program pengabdian masyarakat di Rumah BUMN Sidoarjo dirancang untuk 

memastikan solusi yang ditawarkan benar-benar memberikan dampak nyata bagi peningkatan 

kapasitas dan produktivitas UMKM binaan. Pada aspek literasi digital, program ini menargetkan 

setidaknya 80% peserta mampu menguasai penggunaan platform e-commerce, media sosial, serta 

aplikasi bisnis digital secara mandiri sehingga dapat memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing. Pendampingan strategi digital marketing diharapkan menghasilkan minimal satu rencana 

pemasaran berbasis data yang dapat diterapkan secara konsisten oleh UMKM, sehingga strategi 

pemasaran tidak lagi bersifat coba-coba melainkan terukur dan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 

Dari sisi infrastruktur, penyediaan fasilitas co-working space dengan perangkat dan akses 

internet bertujuan agar sarana tersebut dimanfaatkan secara rutin oleh mayoritas peserta, sehingga 

praktik pembelajaran digital dapat berlangsung secara berkelanjutan. Pada ranah kreativitas, 

workshop konten digital ditargetkan mampu meningkatkan keterampilan teknis UMKM, dengan 

hasil nyata berupa konten promosi yang lebih menarik dan konsisten dipublikasikan oleh 

setidaknya 75% peserta. Sementara itu, pembentukan forum jejaring bisnis menjadi capaian 

penting dalam mendorong kolaborasi, ditandai dengan terbentuknya forum aktif serta kegiatan 

promosi bersama antar-UMKM yang berkelanjutan. 

Perbaikan target capaian keenam menekankan pentingnya literasi keuangan sebagai fondasi 

kemandirian UMKM dalam mengelola usaha. Fokus program bukan lagi pada pencapaian 

langsung berupa perolehan pendanaan, melainkan pada peningkatan pemahaman peserta 

mengenai berbagai instrumen pembiayaan usaha, seperti KUR, LPDB KUMKM, maupun skema 

kemitraan dengan BUMN. Dengan demikian, diharapkan lebih dari 80% peserta mampu 
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memahami mekanisme pembiayaan tersebut, mengetahui persyaratan administrasi, serta dapat 

secara mandiri mencari informasi dan menilai kelayakan akses pembiayaan di masa depan. 

Orientasi ini lebih realistis dan berkelanjutan karena membekali UMKM dengan pengetahuan 

dasar yang diperlukan sebelum benar-benar mengajukan pembiayaan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo agar mampu 

meningkatkan produktivitas melalui pemanfaatan digital marketing secara cerdas. Tujuan 

spesifiknya adalah meningkatkan literasi digital, memperkuat keterampilan teknis dalam 

penggunaan platform pemasaran digital, serta membangun pola pikir adaptif yang mampu 

memanfaatkan teknologi sebagai peluang pengembangan usaha. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan UMKM binaan tidak hanya mampu bertahan dalam menghadapi persaingan, tetapi 

juga tumbuh menjadi entitas yang lebih produktif, inovatif, dan berdaya saing di era ekonomi 

digital. 

II. METODE 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action 

(PLA) yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam keseluruhan proses pembelajaran 

(Agustin & Priyono, 2021). Metode PLA dipilih karena dinilai mampu mengakomodasi 

kebutuhan nyata para pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo dengan menempatkan 

mereka bukan hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan ini 

selaras dengan pandangan Zunaidi (2024) bahwa kegiatan pengabdian masyarakat harus 

memfasilitasi transfer pengetahuan secara partisipatif dan aplikatif agar dapat memberikan 

manfaat berkelanjutan. 

Subjek kegiatan adalah pelaku UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo, yang dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam program Rumah BUMN dan 

memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas digital marketing. Jumlah peserta yang terlibat 

dalam kegiatan ini sebanyak 28 orang, dengan latar belakang usaha beragam, mulai dari kuliner, 

fesyen, hingga kerajinan lokal. Data demografis menunjukkan bahwa mayoritas peserta berusia 

produktif (25–45 tahun) dan lebih dari 60% belum memiliki pengalaman memadai dalam 

mengelola pemasaran digital. 

Materi pelatihan difokuskan pada penguatan literasi digital, penyusunan strategi digital 

marketing, pembuatan konten kreatif, serta literasi akses keuangan. Kegiatan dilaksanakan 

melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi praktik, dan 

pendampingan teknis yang disesuaikan dengan prinsip PLA, yaitu learning by doing. Alat yang 

digunakan meliputi perangkat komputer, akses internet, aplikasi digital marketing (Facebook Ads, 

Instagram Business, Shopee/Tokopedia Seller), serta perangkat lunak desain sederhana seperti 

Canva. 
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Variabel yang diamati meliputi tingkat literasi digital, kemampuan menyusun strategi 

pemasaran berbasis data, keterampilan dalam menghasilkan konten promosi, serta pemahaman 

terhadap instrumen pembiayaan usaha. Data dikumpulkan menggunakan pre-test dan post-test, 

observasi langsung saat praktik, serta wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman 

peserta. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berdasarkan skor pre-test dan post-test, serta analisis kualitatif melalui interpretasi 

hasil wawancara dan observasi. Pendekatan ini mengikuti kerangka analisis yang pernah 

digunakan dalam program serupa Purba (2019) dengan modifikasi pada materi pelatihan agar 

sesuai dengan konteks digital marketing UMKM lokal. Selanjutnya akan disajikan tabel materi 

program yang diberikan sebagai tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Materi Program Pengabdian Masyarakat 

No Materi Program Deskripsi Materi Metode Penyampaian 

1 
Literasi Digital 

Dasar 

Pengenalan konsep digital, penggunaan e-

commerce, media sosial bisnis, serta 

aplikasi pendukung usaha. 

Ceramah interaktif, 

diskusi, simulasi 

2 

Strategi Digital 

Marketing Berbasis 

Data 

Penyusunan strategi pemasaran, 

segmentasi konsumen, analisis tren pasar, 

dan penggunaan iklan berbayar. 

Workshop, studi kasus, 

pendampingan 

3 
Pembuatan Konten 

Kreatif 

Pelatihan fotografi produk sederhana, 

desain grafis (Canva), copywriting, dan 

storytelling digital. 

Praktik langsung, learning 

by doing 

4 
Manajemen Media 

Sosial 

Teknik mengelola akun bisnis, konsistensi 

publikasi, interaksi dengan konsumen, 

serta evaluasi performa konten. 

Simulasi, pendampingan 

teknis 

5 

Literasi Keuangan 

dan Akses 

Pembiayaan Usaha 

Pengenalan instrumen pembiayaan (KUR, 

LPDB, kemitraan BUMN), pencatatan 

keuangan sederhana, dan strategi 

pengelolaan modal. 

Ceramah, diskusi 

kelompok, tanya jawab 

6 

Kolaborasi dan 

Jejaring Bisnis 

UMKM 

Penguatan jejaring antar-UMKM, forum 

sharing session, serta promosi bersama 

untuk memperluas pasar. 

FGD (Focus Group 

Discussion), role play 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Materi program yang diberikan kepada mitra UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo 

dirancang secara sistematis untuk menjawab permasalahan prioritas yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Tahap awal difokuskan pada peningkatan literasi digital dasar, yang meliputi 

pemahaman konsep digital, pemanfaatan e-commerce, serta penggunaan media sosial dan aplikasi 

bisnis. Materi ini penting sebagai fondasi agar peserta memiliki kemampuan dasar dalam 

memasuki dunia pemasaran digital. Selanjutnya, diberikan materi mengenai strategi digital 

marketing berbasis data, yang menekankan pada keterampilan menyusun rencana pemasaran 

yang lebih terukur melalui segmentasi konsumen, analisis tren pasar, hingga praktik penggunaan 

iklan berbayar secara efektif. 
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Untuk mendukung keberhasilan strategi pemasaran, peserta dibekali dengan pelatihan 

pembuatan konten kreatif, yang mencakup fotografi produk sederhana, desain grafis 

menggunakan aplikasi praktis seperti Canva, serta teknik copywriting dan storytelling agar pesan 

promosi lebih menarik. Keterampilan ini dilanjutkan dengan penguatan pada manajemen media 

sosial, yang mengajarkan peserta bagaimana mengelola akun bisnis, menjaga konsistensi 

publikasi konten, membangun interaksi dengan konsumen, serta melakukan evaluasi performa 

secara rutin. Selanjutnya akan disajikan Gambar 1. Diagram Fish Bone Pelaksanaan: 

Gambar 1. Diagram Fish Bone Pelaksanaan 

Di samping aspek teknis pemasaran, program juga memberikan bekal literasi keuangan dan 

akses pembiayaan usaha. Materi ini berisi pengenalan instrumen pembiayaan seperti KUR, LPDB, 

maupun kemitraan dengan BUMN, serta pencatatan keuangan sederhana sebagai dasar 

pengelolaan usaha yang sehat. Terakhir, untuk memperkuat keberlanjutan program, 

diselenggarakan kegiatan mengenai kolaborasi dan jejaring bisnis UMKM yang menekankan 

pentingnya membangun forum bersama, berbagi pengalaman, dan melakukan promosi 

kolaboratif. Dengan rangkaian materi ini, program tidak hanya bertujuan meningkatkan 

keterampilan teknis individu, tetapi juga memperkuat kapasitas kelembagaan UMKM agar lebih 

adaptif dan berdaya saing di era digital. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Rumah BUMN Sidoarjo memperoleh 

antusiasme yang tinggi dari para pelaku UMKM binaan. Sebanyak 28 peserta hadir dengan latar 

belakang usaha yang beragam, mulai dari kuliner, fesyen, hingga kerajinan lokal. Keberagaman 

ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan pemahaman digital marketing tidak hanya terbatas pada 

satu jenis usaha tertentu, melainkan menjadi kebutuhan lintas sektor yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Kehadiran mereka juga mencerminkan kesadaran bahwa pemasaran digital 
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merupakan salah satu kunci keberlanjutan usaha di tengah meningkatnya persaingan dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat. 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta yang signifikan. 

Melalui instrumen pre-test dan post-test, diperoleh data bahwa tingkat literasi digital meningkat 

rata-rata sebesar 40%. Peningkatan ini terutama terlihat pada pemahaman peserta dalam 

menggunakan media sosial bisnis, memanfaatkan platform e-commerce, serta mengoperasikan 

aplikasi digital pendukung. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan Participatory Learning and 

Action (PLA) yang diterapkan mampu mendorong partisipasi aktif peserta dalam belajar dan 

berlatih secara langsung. Hal ini selaras dengan temuan Wibawa (2020) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran partisipatif memberikan dampak lebih nyata dibandingkan metode 

konvensional yang cenderung satu arah. Selanjutnya akan disajikan gambar pelaksanaan kegiatan 

sebagai gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Digital Marketing 

Dalam konteks strategi pemasaran, sebagian besar peserta berhasil menyusun rencana digital 

marketing sederhana yang didasarkan pada segmentasi konsumen dan analisis tren pasar. 

Beberapa peserta bahkan telah mencoba menggunakan iklan berbayar melalui platform media 

sosial, dan hasil awal menunjukkan peningkatan engagement serta jangkauan audiens yang lebih 

luas. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendampingan yang diberikan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga aplikatif sesuai dengan konteks usaha masing-masing pelaku UMKM. Dengan 

demikian, kegiatan ini menjawab kesenjangan antara pengetahuan pemasaran digital yang selama 

ini hanya diketahui secara umum dengan praktik nyata yang dapat langsung diterapkan. Berikut 

disajikan gambar pelaksanaan kegiatan pada gambar 3: 
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Gambar 3. Pelaksanaan Literasi Konten Kreatif dan Aspek Individu 

Dari sisi pembuatan konten kreatif, terdapat perubahan signifikan pada kualitas promosi 

produk yang dihasilkan oleh peserta. Sebelum pelatihan, sebagian besar UMKM hanya 

mengandalkan foto produk sederhana tanpa memperhatikan aspek pencahayaan, desain, maupun 

narasi promosi. Setelah mengikuti workshop, peserta mampu menghasilkan konten yang lebih 

menarik dengan memanfaatkan aplikasi sederhana seperti Canva, serta mengembangkan 

kemampuan copywriting dan storytelling untuk memperkuat pesan promosi. Hasil ini terbukti 

meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam memasarkan produk secara daring dan 

memperbaiki citra merek yang sebelumnya kurang terkelola dengan baik. 

Selain penguatan aspek individu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya forum jejaring 

antar-UMKM yang difasilitasi oleh Rumah BUMN Sidoarjo. Forum tersebut menjadi wadah 

untuk berbagi pengalaman, berdiskusi mengenai strategi pemasaran, dan menjalin kolaborasi 

dalam bentuk promosi bersama. Terbentuknya jejaring ini merupakan capaian penting karena 

memperkuat kelembagaan UMKM, sesuai dengan teori collective action yang menekankan 

bahwa kolaborasi dapat meningkatkan posisi tawar pelaku usaha kecil di tengah kompetisi pasar 

yang semakin ketat. Forum ini juga membuka peluang sinergi baru, misalnya melalui paket 

promosi lintas produk yang lebih menarik bagi konsumen. 

Dalam aspek literasi keuangan, peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai instrumen 

pembiayaan usaha, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), Lembaga Pengelola Dana Bergulir 

(LPDB), serta kemitraan dengan BUMN. Walaupun kegiatan ini tidak secara langsung 

menghasilkan akses pendanaan, peserta mengaku lebih memahami mekanisme, persyaratan, serta 

strategi untuk mengakses informasi pembiayaan secara mandiri. Pemahaman ini sangat penting 

karena menjadi bekal bagi UMKM untuk mengelola usaha dengan lebih terarah, terutama dalam 

hal pencatatan keuangan sederhana yang sebelumnya sering diabaikan. Dengan meningkatnya 

literasi keuangan, UMKM memiliki kesiapan yang lebih baik untuk melakukan ekspansi usaha 

maupun mengakses sumber pendanaan di masa depan. Selanjutnya akan diulas hasil kuesioner 

kepuasan program sebagai tabel 5 berikut: 
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Pelaksanaan Program 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Materi PkM sesuai dengan kebutuhan mitra 0 0 2 10 16 

2 Kegiatan PkM yang dilaksanakan sesuai harapan 0 0 1 12 15 

3 Cara narasumber menyajikan materi program menarik 0 0 1 11 16 

4 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 0 0 2 9 17 

5 
Waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian materi 

dan kegiatan 

0 1 3 15 9 

6 
Mitra berminat untuk mengikuti kegiatan selama sesuai 

dengan kebutuhan 

0 0 2 12 14 

7 
Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan ditindaklanjuti 

dengan baik 

0 0 1 13 14 

8 Mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan 0 0 2 14 12 

9 Kegiatan berhasil meningkatkan kemampuan mitra 0 0 1 11 16 

10 Secara umum, mitra puas terhadap kegiatan PkM 0 0 1 12 15 

Sumber: Data diolah Penulis, 2025 

Analisis hasil kuesioner kepuasan menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Rumah BUMN Sidoarjo mendapatkan apresiasi yang sangat baik dari para 

peserta. Secara umum, mayoritas responden menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap 

seluruh indikator yang dinilai, dengan hanya sebagian kecil yang memberikan jawaban netral dan 

tidak ada yang memilih kategori tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasikan 

bahwa program PkM dinilai relevan dengan kebutuhan mitra serta mampu menjawab 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM binaan. 

Pada aspek kesesuaian materi, sebanyak 26 responden menyatakan setuju dan sangat setuju 

bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra, sementara hanya 2 responden yang 

bersikap netral. Capaian ini memperlihatkan bahwa perencanaan materi yang berfokus pada 

digital marketing cerdas benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan. Penilaian serupa juga 

terlihat pada indikator terkait kualitas narasumber, di mana sebagian besar peserta menilai 

penyajian materi menarik, jelas, dan mudah dipahami (Selirowangi & Ulfah, 2022). Temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) efektif dalam 

memberikan pemahaman yang aplikatif kepada peserta. 

Aspek waktu pelaksanaan memperoleh variasi jawaban yang lebih beragam dibandingkan 

indikator lainnya, dengan 3 responden bersikap netral dan 1 responden menyatakan tidak setuju. 

Hal ini dapat dimaknai bahwa meskipun sebagian besar peserta puas, terdapat kebutuhan untuk 

melakukan penyesuaian durasi agar lebih optimal bagi penyampaian materi dan diskusi. 

Meskipun demikian, dominasi jawaban setuju dan sangat setuju tetap menunjukkan bahwa secara 

umum waktu kegiatan masih dinilai memadai. 



Kontribusi, Vol.6 No.1 November 2025 

2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online) 

                                                                        DOI: https://doi.org/10.53624/Kontribusi.v6i1.799 

Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:232-245 243 

Lebih lanjut, indikator kebermanfaatan program memperoleh tanggapan positif, di mana 

sebagian besar peserta mengaku merasakan manfaat langsung dari kegiatan dan menilai bahwa 

PkM berhasil meningkatkan kemampuan mereka, khususnya dalam penguasaan strategi digital 

marketing. Responden juga menilai bahwa setiap keluhan maupun pertanyaan yang diajukan 

selama kegiatan ditindaklanjuti dengan baik oleh tim pelaksana, sehingga menciptakan suasana 

interaktif dan responsif. Secara umum, tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sangat tinggi. Indikator terakhir memperlihatkan bahwa hampir seluruh responden 

merasa puas, dengan total 28 orang menjawab setuju dan sangat setuju. Hasil ini menegaskan 

bahwa program PkM tidak hanya memenuhi ekspektasi peserta, tetapi juga memberikan dampak 

positif dalam bentuk peningkatan kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan motivasi pelaku 

UMKM binaan Rumah BUMN Sidoarjo untuk lebih adaptif dalam menghadapi tantangan era 

digital. 

IV. KESIMPULAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat telah berhasil memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan pelaku UMKM binaan. Melalui pendekatan 

Participatory Learning and Action (PLA), peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, 

tetapi juga mampu mempraktikkan strategi digital marketing secara langsung sesuai dengan 

kebutuhan usaha masing-masing. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam literasi digital, keterampilan pembuatan konten kreatif, penyusunan strategi pemasaran 

berbasis data, serta pemahaman literasi keuangan. Selain itu, terbentuknya forum jejaring antar-

UMKM memperkuat kelembagaan dan membuka peluang kolaborasi dalam memperluas pasar. 

Secara umum, peserta merasa puas terhadap program ini dan menilai kegiatan berhasil 

meningkatkan kemampuan serta memberikan manfaat praktis yang dapat diterapkan dalam 

pengembangan usaha mereka. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan penyesuaian materi sesuai dinamika kebutuhan 

UMKM dan perkembangan teknologi digital. Perlu adanya pendampingan intensif dalam jangka 

menengah agar keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada tataran pelatihan, melainkan 

berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam praktik usaha sehari-hari. Selain itu, sinergi 

antara Rumah BUMN, akademisi, dan pelaku usaha perlu terus diperkuat sehingga UMKM 

memiliki ekosistem yang mendukung untuk tumbuh produktif, inovatif, dan berdaya saing di era 

ekonomi digital. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, 

tetapi juga berkontribusi pada penguatan kapasitas UMKM sebagai pilar pembangunan ekonomi 

daerah maupun nasional.  
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